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ABSTRAK 
Sistem diagnosa melalui intranet adalah suatu sistem yang dapat mendiagnosa 
suatu penyakit secara jarak jauh dengan menggunakan ap/ikasi web, dengan 
memberikan suatu masukan berupa data-data gejala penyakit. Untuk 
mendapatkan diagnosa suatu penyakit, pengguna harus mengisi form pada 
browser. Form yang Ielah diisi, dikirim ke sen;er untuk diproses. Hasil diagnosa 
ini kemudian dikirim ke user melalui browser HTML. Sistem telemedis yang 
dikembangkan ini terdiri sub sistem basis data penyakit, sub sistem diagnosa dan 
sub sistem antar muka pemakai. Sistem ini menggunakan sen;er database yang 
berbasis Microsoft Access 2000 sebagai tempat penyimpanan basis data penyakit 
dan informasi hasil be/ajar. Untuk menambah atau mengambil data dari sen;er 
database menggunakan halaman HJML. Diagnosa penyakit melalui media 
internet menggunakan format HTML (Hyper Text Markup Language) sebagai 
media yang berhubungan dengan user. Bagian pemrosesan data menggunakan 
Microsoft ASP (Active Sen;er Pages) 3. 0. Hasil pengujian menunjukkan sistem ini 
dapat memberikan hasil diagnosa dengan mencari alternatif suatu penyakit yang 
memiliki peluang gejala-gejala penyakit yang paling besar 
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BAB I 
PENDAHULlJAN. 
1.1. Latar Belakang: 
BABI 
PENDAHULlJAN 
Kebutuhan masyarakat akan informasi pelayanan kesehatan saat ini sangat 
besar. Persoalan peningkatan pelayanan dan kuahtas kesehatan masyarakat 
merupakan salah satu masalah yang hams dicari solusinya. Kurangnya 
pengetahuan masyarakat terhadap pelayanan dan pengetahuan kesehatan 
menyebabkan masyarakat mempunyai perilaku yang salah dalam memperoleh 
kesehatan yang menyebabkan biaya pelayanan menjadi mahal. 
Perkembangan yang terjadi pada teknologi telekomunikasi saat ini telah 
banyak menghadirkan layanan-layanan yang diharapkan dapat meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat. Salah satu dari kombinasi teknologi telekomunikasi 
tersebut adalah dengan hadirnya layanan telemedicine. Dimana layanan 
telemedicine, dalam arti luas itu sendiri dapat didefinisikan sebagai penggunaan 
berbagai macam sinyal elektrik untuk mengirimkan informasi yang berisi 
masalah-masalah kesehatan dan pengobatan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka diusulkan suatu pengembangan 
sistem diagnosa untuk mendiagnosa suatu penyakit yang cepat dan tepat dan 
dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja dengan memanfaatkan 
media internet. Untuk mendapatkan diagnosa suatu penyakit, pengguna hams 
mengisi form pada browser. Form yang telah diisi dikirim ke server untuk 
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diproses. Diagnosa penyakit melalui media internet menggunakan fonnat HTML 
sebagai media yang berhubungan dengan user. Bagian pemrosesan data 
menggunakan Microsoft Active Server Pages. Untuk tempat penampungan 
database menggunakan Microsoft Access 
1.2. Permasalahan: 
Pennasalahan yang dibahas adalah merencanakan dan mengembangkan 
suatu sistem diagnosa dengan kemampuan yang akurat dalam mendiagnosa 
penyakit berdasarkan data-data gejala penyakit 
1.3. Batasan Masalab: 
Batasan masalah pada perencanaan sistem ini adalah: 
1. Perangkat 1unak dibuat untuk mendiagnosa penyakit-penyakit wnurn yang 
terjadi di masyarakat 
2. Perangkat lunak yang dibuat menggunakan pemrograman HTML dan 
Microsoft Active Server Pages (ASP) 3.0 
3. Pengolahan data dari web dilakukan oleh Microsoft Active Server Pages 
(ASP) 3.0 dengan database menggunakan Microsoft Access 2000 
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1.4. Tujuan: 
Tujuan pembuatan sistem ini adalah mempermudah masyarakat 
memperoleh pelayanan kesehatan yang cepat dan tepat sekaligus mengetahui 
lebih dini penyakit yang diderita berdasarkan gejala gejala yang ada 
1.5. Sistematika Studi: 
Bab I Pendahul uan 
Berisi tentang Jatar belakang, permasalahan, batasan masalah, 
tujuan, metodologi tugas akhir 
Bab II Teori Penunjang 
Berisi teori tentang pemrograman HTML, SQL (Structured Query 
Language), ASP (Active Server Pages), ADO (Active X Data 
Object) 
Bab III Perencanaan dan Implementasi Sistem 
Berisi tentang spesifikasi sistem, perencanaan struktur database, 
perencanaan perangkat lunak dan perencanaan perangkat keras 
Bab IV Pengujian dan Analisa 
Berisi tentang pengujian struktur database, penguJian kinerja 
sistem dan pengujian sistem diagnosa penyakit 
Bab V Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran serta kemungkinan 
pengembangan 
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1.6. Metodologi: 
Metodologi pelaksanaan tugas akhir ini meliputi: 
1. Studi Literatur 
Mengumpulkan literatur dan data-data yang diperlukan 
2. Perancangan dan implementasi sistem 
Merancang dan mengimplementasi sistem meliputi perencanaan struktur 
database, perencanaan perangkat lunak dan perencanaan perangkat keras 
3. Pengujian dan evaluasi 
Menguji dan mengevaluasi sistem yang telah dibuat meliputi pengujian 
struktur database, kinerja sistem dan sistem diagnosa penyakit 
4. Penyempumaan 
5. Pembuatan buku laporan tugas akhir 
BAB II 
TEORI PENUNJANG-
BABII 
TEORI PENUNJANG: 
2.1. HTML (Hyper Text Markup Language) 
HTML (Hyper Text Markup Language) adalah suatu skrip yang dapat 
menampiLkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan 
infonnasi dalam bentuk hypertext dan mendukung sekumpulan perintah yang 
digunakan untuk mengatur bagaimana informasi tersebut akan ditampilkan. 
Sesuai namanya, bahasa ini menggunakan tanda (mark up) untuk menandai 
perintahnya dan juga tidak merniliki batasan teks sehingga tidak ada pernisah 
A. Bagian Bagian HTML 131 
HTML terdiri dari bagian yang fungsinya sebagai penanda suatu 
kelompok perintah tertentu, misal perintah judul ditandai dengan kode <TITLE>, 
perintah fonn dtandai dengan kode <FORM>. Elemen pada HTML didefinisikan 
sebagai suatu kode tertentu yang menyediakan tempat untuk meletakkan beberapa 
kode di dalamnya. Berbeda dengan tags yang menangani satu kode saja. Elemen 
pada HTML akan memisahkan dokumen menjadi beberapa bagian: 
• Elemen <HEAD> ......... </HEAD> 
Bagian untuk menuliskan keterangan mengenai judul dokumen, nama 
pengarang dan lain-lain 
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• Elemen <BODY> .. . .... </BODY> 
Bagian untuk menuliskan perintah-perintah untuk tampilan dokumen dan 
merupakan isi atau struktur dokumen 
• Elemen <FRAME SET> .... .... . <FRAME SET> 
Bagian untuk menuliskan perintah atau kode frame. 
Sedang tag hanya bagian elemen. Tag adalah kode-kode yang digunakan untuk 
men-setting dokumen HTML. Bentuk umum tag adalah: 
<tag-awal> Teks <tag-akhir> 
Adapun struktur dokumen HTML adalah sebagai berikut: 
<HTML> 
<HEAD> 
Kepala atau kop dokumen 
<TITLE> 
contoh.html 
</TITLE> 
</HEAD> 
<BODY> 
lsi dokumen 
</BODY> 
</HTML> 
Struktur diatas diapit oleh <HTML> dan </HTML> yang menandai awal dan 
akhir sebuah dokumen HTML. 
7 
B. Cara Mendesain HTML 
Mendesain HTML berarti melakukan suatu pemrograman mendesain 
homepage tidak hanya sebatas menulis perintah-perintah tertentu agar HTML 
dapat diakses oleh browser, lebih dati itu kita perlu mendesain agar orang lain 
tertarik untuk mengunjungi. Mendesain HTML dapat dilakukan dengan dua cara 
[IJ yaitu dengan menggunakan HTML editor, seperti Netscape Navigator Gold, 
MS Front Page serta dengan menulis script. Kelebihan cara pertama adalah proses 
desain homepage lebih mudah karena basil dapat langsung dilihat, namun kita 
tidak dapat menyisipkan suatu perintah tertentu seperti frame, fonn dan lain-lain. 
Sedang dengan menulis script, kita cukup banyak menulis scriptnya dan hasilnya 
tidak dapat langsung dilihat, script tersebut harus dibuka oleh web browser. 
Beberapa web browser, seperti Internet Explorer memiliki fasilitas untuk 
mendesain homepage lewat HTML Editor-nya. Cara mendesain inj akan lebih 
menyenangkan karena tidal perlu menghafalkan kode-kode perintah dan basil 
desain homepage dapat langsung dilihat. HTML editor bisa dimanfaatkan bagi 
mereka yang masih awam terhadap HTML. Caranya, setelah mendesain 
homepage, file .htm dibuka lewat teks-editor, seperti Notepad for Windows. Script 
tersebut dapat dibaca dan dimodifikasi dengan mudah. 
2.2. SQL (Structured Query Language) 1-'J 
SQL adalah singkatan dati Structured Query Language dan sering disebut 
sequel saja. SQL merupakan bahasa standard untuk pengolahan database. SQL 
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mulai dikembangkan pada akhir tahun 70-an di Laboratorium IBM, San Jose, 
California. Dibawah ini akan diberikan beberapa sintaks penggtmaan SQL yang 
paling umurn digtmakan. 
A. Select 
Perintah Select digunakan untuk menga.mbil data dari suatu tabel. 
Sintaksnya adalah sebagai berikut: 
SELECT { * Inamafield} FROM na.matabel 
[INTO tabeltujuan][WHERE kondisi] 
Tanda bintang (*) menunjukkan bahwa semua field yang ada akan dipilih. 
Contoh: 
SELECT * FROM karyawan 
Artinya seluruh record yang ada pada tabel karyawan akan diambil 
B. Insert 
Perintah Insert digtmakan untuk meyisipkan data ke dala.m tabel. 
Sintaksnya adalah sebagai berikut: 
INSERT INTO namatabel [(fieldl[,field2, .. .. ])] 
VALUE ( ekspresi 1 [,ekspresi2, ... ]) 
Contoh: 
INSERT INTO stok (kode, na.ma_barang danjurnlah) 
VALUE ("A03", "Tas", 5) 
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Artinya field kode nama_ barang, dan jumlah pada tabel stok akan diisi 
dengan nilai A03, Tas dan 5 
C. Delete 
Perintah Delete digunakan untuk menghapus sebuah record dari tabel. 
Sintaksnya adalah sebagai berikut: 
DELETE FROM namatabel WHERE kondisi 
Contoh : 
DELETE FROM tujuan WHERE negara = "Singapura" 
Artinya record pada field negara tabel tujuan yang bernilai "Singapura" 
akan dihapus 
D. Update 
Perintah Update digunakan untuk memperbarui nilai suatu data. 
Sintaksnya adalah sebagai berikut: 
UPDATE namatabel 
SET kriteria 
WHERE kondisi 
Contoh: 
UPDATE gaji SET nmjangan = tunjangan * 1,2 
WHERE golongan = "A" 
Artinya record-record field tunjangan pada tabel gaJl akan diupdate 
dengan nilai tunjangan * 1,2 w1tuk golongan ="A" 
Ullllt PERPUS , " • ·. · · 
IT S 10 .. 
E. Operator Dan Fungsi SQL 
SQL mendukung penggunaan operator-operator dan fungsi-fungsi, 
diantaranya adalah : 
• Operator Aritmatika 
• Operator Pembandingan 
• Operator Logika 
• Operator Karakter 
• Operator lain-lain 
• Fungsi Agregat 
o Operator Aritmatika 
Operator Aritmatika yang didukung oleh SQL adalah: 
Tabel 2.1 Tabel Operator Aritmatika 
Operator Keterangan 
+ Tam bah 
- Kurang 
I Bagi 
* Kali 
% Modulus 
Contoh: 
SELECT harga + 1000 FROM stok 
UPDATE gaji SET tunjangan = tunjangan * 1.1 
o Operator Pembandingan 
Operator Pembandingan yang didukung SQL adalah: 
Tabel 2.2 Operator Pembandingan 
Operator Keterangan 
= Samadengan 
> Lebih besar 
< Lebih kecil 
>= Lebih besar atau sama dengan 
<= Lebih kecil atau sama dengan 
<> atau != Tidak sama dengan 
Contoh: 
SELECT * FROM gaji WHERE golongan = "A" 
UPDATE karyawan 
SET gaji = gaji * 1,2 
WHERE gaj i < 1000000 
DELETE FROM siswa WHERE nilai ! = " E" 
o Operator Logika 
Operator Logika yang didukung SQL adalah: 
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Tabel 2.3 Operator Logika 
Operator Keterangan 
AND Dan 
OR A tau 
NOT Tidak 
Contoh: 
SELECT * FROM karyawan 
\VHERE golongan ="A" AND gaji > 100000 
DELETE FROM alamat 
WHERE kota = "Y ogya" OR "Solo" 
o Operator Karakter 
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Operator karakter yang didukung oleh SQL adalah kata kunci LIKE diikuti 
oleh operator sebagai berikut: 
Tabel 2.-1 Tabel Operator Karakter 
Operator Keterangan 
% Sembarang karakter, berapapunjumlahnya 
- Sembarang satu karakter 
{} Sembarang karakter yang terletak didal;am kurung siku 
Contoh: 
SELECT* FROM karyawan WHERE nama LIKE '%ADI%' 
Artinya memilih record karyawan yang namanya mengandung kata adi, 
misalnya Suradi, Nadila, Adi Wiyono dan lain-lain 
o Operator Lain-lain 
Beberapa operator lain yang didukung oleh SQL adalah: 
'l'ahel 2.5 Tabel Operator Lain-Lain 
Operator Keterangan 
TN Dalam 
BETWEEN Di antara 
Contoh: 
SELECT* FROM telepon WHERE kodearea IN (274, 21) 
Artinya memilih record nomor telepon yang memiliki kode area 274, 21 
SELECT * FROM karyawan WHERE umur BETWEEN 30 AND 40 
Artinya memilih record karyawan yang berumur antara 30 dan 40 tahun 
o Fungsi Agregat 
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Fungsi Agregat digunakan untuk mengolah field yang bersifat numerik. 
Fungsi-fungsi agregat adalah : 
Tahel 2.6 Tahel Fungsi Agregat 
Fungsi Keterangan 
COUNT Menghitungjumlah baris suatu field 
SUM Menjumlahkan data-data numerik pada suatu field 
AVO Menghitung rata-rata suatu field 
MAX Mengambil nilai maksimum suatu field 
MIN Mengambil nilai minimum suatu field 
Sebagai contoh, perhatikan tabel ber:ikut: 
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Nama Umur Go Iongan Gaji 
Andi 27 A 500000 
Budi 32 A 750000 
Citra 29 B 475000 
Dina 24 A 575000 
Evi 25 B 800000 
SELECT COUNT(*) FROM karyawan WHERE golongan ='A' akan 
menghasilkan 3 
SELECT SUM (gaji) FROM karyawan akan menghasilkan 310000 
SELECT A YG (umur) FROM karyawan akan menghasilkan 27.4 
SELECT MlN (umur) FROM karyawan akan menghasilkan 24, atau 
mengambil data yang field umumya 24, yaitu data karyawan bema rna 
Dina 
2.3. ASP (Active Server Pages) r41 
Microsoft Active Server Pages (ASP) adalah suatu skrip yang bersifat 
server side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web menjadi 
lebih menarik, dinamis dan interaktif Dengan ASP kita dapat mengolah data yang 
diambil dengan sebuah form, membuat aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah 
web atau membuat database dalam sebuah web. ASP bersifat server-side, yang 
berarti ASP adalah bahwa proses pengerjaan skrip berlangsung di server bukan di 
browser I client. Dengan kata lain jika kita menggunakan sebuah browser untuk 
memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut mengirimkan permintaan ke 
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web server, kemudian server tersebut mengeksekusi setiap skrip yang ada dan 
hasilnya dikirimkan kembali ke browser tersebut. Karena bersifat server-side, 
maka untuk dapat dijalankan pada sebuah PC biasa yang berbasis Windows, PC 
tersebut perlu disimulasikan menjadi web server dengan menginstal Microsoft 
lntemet lnfonnation Services (liS). Bahasa skrip standar yang digunakan oleh 
ASP adalah Microsoft VBScript dan Microsoft Jscript namun developer dapat 
menggunakan add-in untuk ASP, baik yang disediakan Microsoft atau lainnya. 
A. lnstalasi PWS/IIS 
Untuk mempelajari ASP, minimal kita hams menggunakan Windows 95 
OSR 2. Selain itu juga dibutuhkan sebuah Browser dan sebuah teks editor atau 
HTML editor. Untuk penggunaan ASP dalam pembuatan database, maka 
perangkat lunak pengolah database juga diperlukan, misal MS Access, MS Visual 
FoxPro, dBase dsb. Pada Window 2000, cara menginstal Internet lnfonnation 
Service (liS) adalah sebagai berkut: 
1. Masukkan CD original Window 2000 
2. Jalank:an setup-exe 
3. Pilih Install Add-On Component 
4. Pilih Internet Information Service (IIS), lalu ikuti petunjuk yang ada 
Tetapkanlah dimana akan menynnpan file-file ASP, Misalnya di 
C:\MyDocument\ASP, lalu klik ganda icon Personal Web Server yang terdapat 
ditaksbar. Pada jendela yang muncul kliklah icon Advanced, lalu kliklah tombol 
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Add. Setelah itu pada kolom direktori isilah C:\MyDocument\ASP, lalu isilah 
nama virtual untuk direktori tersebut, misalnya ASPDocs, lalu aktifkan execute. 
File-file ASP hanya akan bisa dieksekusi bila terletak pada direktori virtual ini 
Main 
WebSle 
Too.r 
Advanced Options 
- Vl!!ueiDuectorm 
<Home> 
4/IISADMIN 
-.4/IISHELP 
-Ill /IISSAMPLES 
-.41\1!1 
-Ill /SCRIPTS 
...;;1/WEBPUB 
r.' Enable Defoult Document • 
Qel•ultD<>e<rnent(o)- jDefault hlm,Defoultasp 
r Alo'" Doect01y Bu~oing 
r Sa¥eWebSiteActivitvl.PII 
fiemave 
Gambar 2.1 Administrasi liS Untuk Window 2000 {IJ 
Kliklah icon Main, maka kita akan membaca petunjuk seperti ini: 
Web publishing is on. Your homepage is available at: 
HTTP://MyComputer 
Alamat "http:i/MvComputer" adalah alamat virtual komputer dan pasti tidak sama 
untuk setiap komputer, hal ini tergantung dari nama komputer kita yang diisikan 
pada saat Windows diinstal. 
Setelah melakukan hal tersebut diatas, maka file ASP kita akan dapat diakses di 
http: / /MyComputer/ ASPDocs/namafile.asp 
(~ UILIK PERPUS... • , ·, ( ,~'' IT 17 
--.__.___ __ 
~Personal 'Web Manager ' • ~,.., l!!llil 
$ 
' Pubb<hlng - --.-.. ---- ~-. -~~------ ---~-=----- ~~~ 
! Wob~J>0!\'10\tholr.&I>O!iel\av~loat 
Main 
~~~ 
I'Wilsh 
1 -~- - l 1' j -Cli.i:-:JI Cicl<St®-to~"'t>e--lll)~'"""'"'eiobie j 
, j Your home clre~lo<y ~#~'>! _ J 
I (To Ch-onjlO pobi!hed di<~olcl\ ':O,<t<once~" in U.. islonlhe if>IW \, 
c ~-~ ~ ----~+.~~"" ,.,,.~~"·~~-,·--'"'-~"'~"'' 
Gam bar 2. 2 Properti liS untuk Windows 2000 !41 
B. Struktur Skrip ASP l4l 
Sebuah file ASP merupakan file text only yang didalamnya berisi teks, 
HTML tag, dan skrip ASP. Jadi dapat dikatakan babwa file ASP sebenarnya 
merupakan file HTML biasa yang ke dalamnya ditambahkan skrip ASP. Jika file 
HTML mempunyai ekstensi .htJn atau .htJnl maka jika sudah diberi skrip ASP, 
ekstensi tersebut tinggal diubah menjadi .asp 
Skrip ASP bisa diletakkan dimana saJa sebagaimana kita meletakkan 
HTML tag. Untuk membedakan antara teks, HTML tag dan skrip ASP, maka 
digunakan suatu tanda yang disebut delimiter. Delimiter adalah suatu karakter 
atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakhiri suatu tag atau skrip. 
Untuk HTML tag sudah kita ketahui delimiter yang digunakan adalah karakter < 
dan >. Untuk skrip ASP delimiter yang digunakan adalah karakter <% dan%>. 
Sebagai contoh perhatikan sebuah HTML dibawah ini: 
<HTML> 
<BODY> 
Halaman ini dipanggil pada <% =Now%> 
</BODY> 
</HTML> 
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Pernyataan Now berfungsi untuk menampilkan waktu sekarang. Jadi jika 
HTML diatas dieksekusi di browser, maka akan muncul basil kurang lebih 
sebagai berikut: 
Halaman ini dipanggil pada 8/29/01 12:30 PM 
Waktu yang tertera pada basil diatas tentu tergantung waktu yang saat kita 
mencoba mengeksekusi HTML tersebut. 
Skrip ASP bahkan dapat pula dikombinasikan dengan HTML tag. 
C. Bahasa Skrip ASP 141 
Diatas telah dikatakan bahwa skrip ASP dapat menggunakan VBScript 
dan JScript. Jika tidak dinyatakan tersendiri, maka secara default skrip yang 
digunakan adalah VBScript. Kita dapat mengubah default ini dengan 
menambahkan perintah sebagai berikut: 
<%@ language=bahasaSkrip %> 
dimana Bahasa Skrip adalah babasa skrip yang kita pillh sebagai bahasa primer. 
Bahasa Skrip dapat diisi dengan VBScript ataupun JScript. Bahkan jika web 
server kita mendukung bahasa skrip Perl, ASP pun dapat menggunakan skrip 
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tersebut. Perintah diatas disebut ASP directives dan harus diletakkan pada baris 
pettama dari sebuah file ASP. 
Selain bahasa primer, ASP juga mengizinkan untuk menggunakan bahasa 
lain dalam satu file yang sama. Jika kita menginginkan selain bahasa primer, 
maka hams menuliskan pemyataan sebagai berikut ke dalam skrip: 
<script [ runat=server] language=bahasaskrip> 
...... skrip .. . ... . 
</script> 
Pemyataan runat=server menyatakan bahwa skrip tersebut harus diproses di 
server. Perhatikan bahwa delimiter untuk bahasa bukan primer sama seperti 
HTML tag, dan bukan delimiter ASP. 
Selain bahasa skrip di atas, ASP juga mendukung bahasa SQL (Structured 
Quety Language) yang digw1akan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
pengolahan database. 
D. Menguji Script ASP 
Sebelwn menguji script ASP daJam browser pastikan dulu bahwa PWSIIIS 
telah terinstall dan sedang dalam keadaan aktif. Kalau belwn maka tak bisa 
bekelja. Untuk mengujinya cukup melihat apakah icon itu ada ditaskbar, jika ada 
berarti dalam keadaan aktif. Untuk menguji script yang dismpan dibawah 
direktori lnet Pub/wwwroot, misal: script coba.asp yang disimpan di : 
C\: lnet Pub \ wwwroot\ coba .asp 
Maka untuk mengujinya cukup menuliskan URL dibawah jendela browser : 
http :/ /localhost/coba.asp 
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Mal<a untuk mengujinya, kitajuga perlu menuliskan subdirektori tersebut di URL: 
http ://localhost/latihanASP/coba.asp. 
2.4. ActiveX Data Object (ADO) 
ActiveX Data Object (ADO) adalah model akses data yang digunakan 
untuk berinteraksi dengan database. ADO merupakan bagian dari Microsoft Data 
Access Component (MDAC) dan kita bisa mendapatkan versi ADO terbaru di 
web http://www.microsoft.com/data 
A. Model Objek ADO fJJ 
Model objek ADO terdiri dari objek-objek sebagai berikut: 
CJ Objek Connection 
Objek ini digunakan ADO untuk membuat koneksi ke penyedia database 
CJ Objek Recordset 
Objek ini digunakan untuk mengambil kumpulan record dari sebuah 
query. Objek recordset ini juga dikenal dengan istilah cursors. Recordset 
pada ADO selalu terbentuk di sisi server 
CJ Objek Command 
Objek ini digunakan untuk menjalankan string SQL, stored procedures, 
atau queries. 
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o Objek Errors Collection 
Objek ini digunakan untuk mendefmisikan kesalahan yang terjadi pada 
objek ADO 
B. Mengakses Sumber Data l41 
Kemampuan untuk mengakses sumber data yang dimiliki ADO ada dua 
macam, yaitu menggunakan OLE DB (Object Linking and Embedding Database) 
dan menggunakan ODBC (Open DataBase Connectivity) 
Secara umum sintaks untuk mengakses sumber data adalah sebagai berikut: 
<% 
Set ObjVar = Server.CreateObject("ADODB.Connection") 
ObjVar.open "(OLE DB / ODBC)" 
%> 
ObjVar adalah nama variabel yang digunakan untuk menynnpan objek 
ADODB.Com1ection 
,. OLE DB 
Untuk mengakses swnber data menggunakan OLE DB, langkah pertama 
yang hams dilakukan adalah "memberitahukan" kepada ADO dimana letak file 
sumber database. Pemberitahuan ini berupa string yang disebut connection string. 
Berikut ini tabel connection string lmtuk beberapa smnber data 
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T'abel 2. 7 Tabel Connection String Untuk Beberapa Data 
Sumber Data OLE DB Connection String 
Microsoft Access Provider=Microsoft.Jet.OLEDB.4.0;Data 
Source=letak file .mdb 
Microsoft SQL Server Provider=SQ LOLEDB.l ;DataSource=letak 
database pada server 
Oracle Provider=MSDAORA;Data Source=letak 
database pada server 
Kelebihan penggunaan OLE DB adalah akses yang lebih cepat, lebih 
stabil dan pemakaiannya lebih mudah. Kelemahannya adalah provider yang 
tersedia masih terbatas. 
,. ODBC 
Untuk mengakses sumber data menggunakan ODBC lebih kompleks dari 
OLE DB namun kelebihannya lebih banyak driver (provider) database yang 
tersedia. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memasukkan file data ke 
dalam ODBC data source. Pada Windows 2000 ODBC data source terletak pada 
Control Panel> Administrative Tools. Jika ODBC data source dibuka akan terlihat 
sepert.i gambar 2.3. 
'_'IODBC Data Source Admini!itratm·: : ··- 2.L2f! 
User DSN System DSN I File DSN) Driv~rs I Tracing j Connection Pooling I About j 
)2ystem Data Sources: 
AJ;!d ... 
B.ernove 
_honfigure ... 
OK . Cancel j __ ~:,_· P ... P_IY_ ..... Help 
Gambar 2.3 Kotak Dialog ODBC Data Source Administratorf2J 
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Pada bagian atas terdapat beberapa tab, diantaranya User DSN, System 
DSN, File DSN dan lain-lain. DSN adala Data Source Name. Jika User DSN 
digunkan maka hanya komputer tersebut saja yang dapat mengakses sumber data. 
Jika Source DSN digunakan maka semua komputer yang merniliki jaringan yang 
sama dengan komputer tersebut dapat mengakses data, sedang file DSN akan 
memberikan akses multiuser terhadap sumber data, serta mudah ditransfer dari 
server satu ke server yang lain dengan meng-copy-kan file DSN terse but 
Untuk perancangan web database, maka DSN yang digunakan adalah 
System DSN atau File DSN 
2.5. Visual Basic Script (VBScript)f41 
VBScript merupakan salah satu keluarga petmograman bahasa Visual 
Basic. Perbedaan mendasar dari Visual Basic dengan Vbscript adalah bahwa 
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Visual Basic memiliki lingkungan desain kerja, sedang VBScript tidak memihki 
Lingkungan tersenditi , karena VBScript menumpang ilidalam HTML atau 
didalam pe1mograman lain 
A. Tipe Data 
Tipe data yang dikenal oleh VBScript hanya ada satu, yaitu Variant. 
Variant dapat menampung berbagai jenis data, seperti bilangan, karakter, string 
dan lain-lain. Sekalipun demikian, Variant memiliki beberapa subtipe yang 
dikategorikan berdasarkan jenis data yang ilipergunakan. 
B. Variabel 
Variabel adalah suatu tempat di memori yang dialokasikan sebagai wadah 
untuk menyimpan infonnasi yang ilibutuhkan program dan nilainya dapat 
berubah-ubah sepanjang jalannya program. VBScript memiliki beberapa 
pernyataan yang digunakan untuk pendeklarasian yaitu: Dim, Private dan Public. 
Contoh: 
Dim var 1 , var2 
Public nama, alamat, telepon 
Pribate suhu 
Perbedaan pemyataan ini terletak pada ruang lingkup variabel yang digunakan. 
Jika menggunakan Dim atau Private, maka variabelnya bersifat local, sedang jika 
menggunakan public, maka variabelnya bersifat global. VBScript mempunyai 
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kemampuan untuk mengenal variabel sekalipun tidak d:ideklarasikan. Dalam 
menuliskan variable pada VBSctipt hal-hal yang harus diperhatikan adalah: 
• Variabel harus dimulai dengan karakter alfabet 
• Panjang maksimum variable adalah 255 karakter 
• Nama karakter harus unik pada satu hngkup skrip 
Variabel pada VBScript dapat berisi numerik karakter, string dan date 
C. Konstanta 
Konstanta sebenamya adalah variable juga namun sufatnya konstan. 
Digunakan untuk menampung suatu nilai yang tetap sepanjang program atau skrip 
dijalankan. Konstanta dideklarasikan dengan menggunakan pemyataan const 
Contoh: 
Const g = 9.8 
Const e = 2.718 : 
D. Operator 
Operator digunakan mengolah dan memanipulasi data. VBScrpit mengenal 
beberapa tipe operator, yaitu operator penugasan, operator matematik, operator 
pembandingan dan operator logika 
E. Pernyataan Kondisi 
Pemyataan kondisi digunakan w1tuk menentuk:an alur pemrogra.man 
apabila ada dua keadaan atau lebih yang harus dipilih salah satu sebelum menuju 
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langkah pemrograman berikutnya. Ada dua pernyataan kondisi yang dikenal, 
yaitu: If.. .. Then ... . Else dan Select ...... Case 
o lf ..... Then .... Eise 
Pernyataan ini digunakan untuk memilih salah satu dari beberapa blok 
pernyataan, tergantung dari nilai ekspresi . Penggunaan pernyataan 
If. . . Then .... . Else adalah sebagai berikut: 
If kondisi 1 Then 
alternatif tindakan l 
[Elseifkondisi 2 Then 
alternatif tindakan 2] 
[Elseif kondisi 3 Then 
alternatiftindakan 3] 
End if 
Contoh: 
If skor > 80 Then 
Nilai ="A" 
Elseif skor > 60 Then 
Nilai = "8 " 
Else 
Nilai = "C" 
End if 
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o Pernyataan Select ...... Case 
Pemyataan ini digunakan untuk mengeksekusi satu dari beberapa blok 
pemyataan, tergantung dari nilai ekspresi yang diuji. Pemyataan select. ... case 
dapat di katakan sebagai bentuk dari If. .... Then ...... Else j ika terdapat ban yak 
alternatifkondisi. Penggunaan pemyataan Select .... Case adalah sebagai berikut: 
Select Case tes ekspresi 
Case ekspresi 1 
tindakan 1 
Case ekspresi 2 
tindakan 2 
Case ekspresi n 
tindakan n 
End Select. 
Contoh: 
Select Case status 
Case "A" 
Bonus = 0.1 * gaji 
Case "B" 
Bonus = 0.15 * gaji 
Case "C" 
Bonus = 0.2 * gaji 
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F. LOOPING 
Looping digunakan untuk mengulang-ulang suatu pernyataan suatu blok 
pemyataan selama kondsisi masih terpenuhi 
Ada 4 pemyataan looping yang dikenal yaitu: Do .... Loop, While .... Wend, 
For. .. Next, dan For Each .... Next. 
CJ Do ..... Loop 
Pemyataan ini digtmakan untuk mengulang-ulang suatu blok pemyataan 
selama kondisi masih terpenuhi atau sampai suatu kondisi terpenuh:i 
Penggunaan pemyataan Do ... Loop adalah sebagai berikut: 
Do [{While I Until} kondisi] 
[pemyataan] 
Loop 
Do 
[Exit do] 
[pemyataan] 
A tau 
[pemyataan] 
[Exit do] 
[pemyataan] 
Loop [ { Wbj]e I Until} kondisi] 
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Perbedaan kedua penggunaan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pernyataan While atau until yang diletakkan pada bagian awal , jika 
kondisi tidak terpenuhi maka pernyataan di dalam blok Do ... Loop tidak 
akan dieksekusi 
2. Untuk pernyataan While atau Until yang diletakkan pada bagian akhir, 
maka pernyataan didalam blok Do .... Loop akan dieksekusi paling tidak 
satu kali, jika kondisi tidak terpenuhi pengulangan baru dihentikan 
Contoh: 
Dim X(20) 
A = O 
Do While A < lO 
X(A) = 10 *A 
A = A + 1 
Loop 
A tau 
Dim X(20) 
A = 0 
Do until A = 10 
X(A) = 10 *A 
A = A + l 
Loop 
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Pada contoh diatas pebgulangan akan dilakukan karena nilai A awal memenuhi 
kondisi. Jika nilai A awal diganti 11 misalnya, maka pengulangna tidak akan 
dilakukan 
o While ...... Wend 
Pernyataan ini digunakan untuk mengulang-ulang suatu blok pemyataan 
selama kondisi masih terpenuhi . Jadi pernyataan While .... . Wend memiliki 
kegunaan yang sama dengan Do While .... .. Loop. Penggunaan pemyataan 
While .... Wend adalah sebagai berikut: 
While kondisi 
[pemyataan] 
Wend 
Contoh: 
While A < 10 
Wend 
X (A)= 10 *A 
A = A + 1 
o For ..... Next 
Pemyataan ini digunakan untuk mengulang-ulang suatu blok pernyataan jika 
jumlah suatu pengulangan telah diketahui. Penggunaan pemyataan For.. .. Next 
adalah sebagai berikut: 
For pencacah = awal To akhir [step langkah] 
[pernyataan] 
Next 
Contoh: 
8 = 3 
[Exit For] 
[pernyataan] 
For a = 1 to lO 
If a mod b=O then exit for 
Next 
o For Each ...... Next 
31 
Pernyataan ini digunakan untuk mengulang-ulang suatu blok pernyataan 
untuk setiap elemen array atau koleksi, Penggunaan pemyataan For.. .. Each Next 
adalah sebagai berikut: 
For Each elemen in grup 
[pernyataan] 
[Exit For] 
[pemyataan] 
Next 
BAB III 
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BAB III 
PERENCANAAN DAN IMPLEMENT AS! SISTEM 
3.1. Spesifikasi Sistem 
Sistem yang akan dirancang dalam tugas akhir ini adalah suatu sistem 
yang dapat mendiagnosa suatu penyakit secara jarak jauh dengan menggunakan 
aplikasi web dengan media komunikasi data berupa jaringan informasi global 
(internet). Sistem diagnosa yang dikembangkan ini terdiri sub sistem basis data 
penyakit, sub sistem diagnosa dan sub sistem antar muka pemakai 
Sistem ini menggunakan server database yang berbasis Microsoft Access 2000 
sebagai tempat penyimpanan basis data penyakit dan informasi basil belajar. 
Untuk menambah atau mengambil data dari server database menggunakan 
halaman HTML. 
Sistem diagnosa melalui intranet ini akan memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1. Sistem dapat mendiagnosa suatu penyakit melalui suatu aplikasi berbasis 
web. 
2. Pengguna dari jarak jauh dapat memberikan suatu masukan berupa gejala-
gejala suatu penyakit 
3. Sistem dapat mengarnbil data berupa informasi gejala penyakit, yang 
kemudian diolah menggunakan sistem diagnosa 
4. Data hasil pengolahan ini akan dibandingkan dengan data yang ada pada 
database. Jika cocok maka basil olahan akan di.kirim ke pengguna berupa 
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perkiraan penyakit, dan jika tidak maka sistem akan mencan altematif 
penyakit dengan peluang yang paling besar. 
Penambahan infonnasi database penyakit diperoleh melalui : 
I . Seorang pakar kedokteran 
Penambahan database dilakukan melalui sebuah halaman HTML, dimana 
orang yang akan menambahkan infonnasi hams melengkapi identitasnya 
sesuai aturan yang ditetapkan. Tujuannya adalah sebagai kontrol dan 
pertanggungjawaban dari pengisi infonnasi 
2. Proses pembelajaran dari sistem 
Penambahan data melalui proses belajar identitas akan diisi dengan nilai 
default 
Arsitektur sistem secara umum dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
WEB SERVER 
HTTP 
.. 
Web Client 
.. 
Server 
Database 
Gambar 3. 1. Arsitektur Sis/em Diagnosa 
[[[J 
1 
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3.2. Data Flow Diagram. 
Dari deskripsi mengenai sistem diagnosa melalui intranet, permasalahan 
dan kemungkinan penyelesaian yang ditawarkan maka dapat dibuat suatu data 
flow diagram. Data flow diagram ini menggambarkan aliran data dan proses yang 
tetjadi dalam sistem ini 
Data flow diagram dapat digambarkan sebagai beri.kut: 
Login 
ACL 
Administrator ~
~j 
( 
\ 
------ ----~--­/ 
Diagnosa System 
og1n 
Query 
lnformasi 
I 
I 
lnformasi 
Query 
Login 
Gambar 3.2. Data Flow Diagram 
User 
Dokter 
Dalam data flow diagram terdapat tiga yang berperan yaitu dokter, user 
dan administrator. Masing-masing objek mempunyai tingkatan hak akses yang 
berbeda. Seorang dokter mempunyai akses untuk membuat dan mengisi serta 
mengubah data berupa penyakit dan gejalanya, sedang user hanya mampu melihat 
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infonnasi dan data yang diinginkan tanpa bisa mengubahnya. Administrator 
merupakan penanggungjawab terhadap sistem. 
3.3. Perencanaan Database 
Perencanaan dan pembuatan database merupakan bagian yang terpenting 
dalam penerapan aplikasi database sistem telemedis ini. Salah satu yang 
terpenting adalah bagaimana aplikasi khususnya halaman ASP dapat mengirimkan 
perintah ke sistem database dan kemudian mengambil hasilnya. Hal ini 
melibatkan konsep dan komponen berikut: 
o Sumber Data adalah komponen yang menyediakan akses data secara 
terstruktur 
o Microsoft ActiveX Data Object (ADO) menyediakan antar muka 
pemrograman antara halaman database Web dengan berbagai sumber data. 
o Konektivitas database terbuka adalah sumber data yang menyediakan 
sistem database relasional , termasuk Microsoft Access dan Microsoft SQL 
Server 
Dibawah ini dijelaskan bagaimana perangkat lunak ini bekerja dalam aplikasi 
database, dimana halaman-halaman Web menyajikan antar muka visual. Pada 
gambar 3.3. diagram alur informasi yang terjadi saat pemrosesan halaman data 
Web. Proses ini merupakan proses multistep dan multiplayer 
Request from 
remove user 
(Web Page) 
2 
3 
4 
6 
7 
Web database 
page 
~. - ASP script I prosesor 
8 
Response to remote 
user 
~ Optional ~ 5 
i'ActiveX Oat:;----~ata source l Object (ADO) (ODBC) !· 11. .......... -·------~.~ I -
Data Provider 
-------~---
Database 
I 
I 
I 
I 
I _____ ...
Gambar 3. 3 Pemrosesan Halaman Database Web ' 21 
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1. Pengunjung Web menjalankan proses dengan mengirimkan pennintaan ke 
server Web. Umumnya, pengunjung Web ini melakukan ini dengan 
mengklik hyperlink atau tombol Submit yang ada pada browser. 
2. Server Web menerima pennintaan, halaman Web yang diminta memiliki 
ekstensi nama file.asp, dan memulai pemroses script Active Server Pages 
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3. Pemroses script ASP membaca lewat halaman yang diminta dan 
mengeksekusi kode script pada server yang ditemukannya 
4. Kode script berbasis server memuat (yakni menginstankan) berbagai 
obyek ADO. Kode script kemudian memakai metode yang ditunjukkan 
oleh obyek-obyek ini (mengaktifkan perintah-perintah perangkat lunak) 
untuk mengakses berbagai sumber data yang tersedia pada server 
5. ODBC sendiri adalah sumber data. ADO mengakses hampir semua sistem 
database relasional lewat ODBC. Sumber data ODBC menyediakan cara 
untuk membuka database dan tabel, memproses perintah SQL serta 
menjalankan tugas-tugas 
6. Kemudian, ADO mengirimkan perintah ke penyedia data. Penyedia data 
dapat berupa DBMS seperti Microsoft SQL Server atau Jet Database 
Engine yang dipakai oleh Microsoft Access 2000 
7. Akhirnya, sumber data mengakses database dan mengirimkan hasilnya 
kembali ke modul pemanggil 
Saat penyedia mengakses data, ia mengirimkan kembali hasilnya ke ADO. 
ADO segera mengirimkan kode ASP sebuah status kode. Juga, jika perintah yang 
dikeluarkan menghasilkan seperangkat hasil, ADO memberikan metode untuk 
memindahkannya lewat metode ini , memeriksa atau memperbarui isi masing-
masing record, ataupun menghapusnya. Saat database selesai memproses, 
halaman ASP bereaksi ke pengunjung Web dengan mengirimkan hasilnya 
halaman Web yang terkustomisasi 
~-----------------------------
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Pada perencanaan dan pembuatan program web database pada sistem ini , 
kita membuat perencanaan tabel yang dapat di akses lewat internet. Pembuatan 
database ini menggunakan Microsoft Access 2000 yang disimpan dalam file data. 
Pada sistem ini, file data terdiri dari Medis.mdb, Polhng.mdb, BukuTamu.mdb 
dan Onlinetest.mdb 
1. File data Medis.mdb terdiri dari tiga tabel utama yaitu tabel master, tabel 
transaksi dan tabel relasi. File data ini terdiri dari : 
).- Tabel Master Penyakit yang meliputi : kode, keterangan penyakit 
)... Tabel Master Gejala yang meliputi : kode, sub, keterangan gejala 
penyakit 
);;- Tabel Master Obat yang meliputi: kode, keterangan obat 
,_ Tabel Relasi Penyakit yang meliputi : kode penyakit, nama penyakit, 
gejalal , gejala2, gejala3 , gejala4, gejala5 dan gejala6 
)... Tabel Relasi Obat yang meliputi : kode penyakit, obatl , obat2, obat3, 
obat 4, obat5 dan obat6 
).- Tabel Transaksi yang meliputi: kode user, nama user, gejalal , gejala2, 
gejala3 , gejala4, gejala5 dan gejala6 
2. File data Polling.mdb berisi satu tabel yaitu tabel Hasil yang meliputi: ID, 
Pdalam, PTHT, Pkulitkelamin, PkesAnak, Psyaraf, Pmata, Pgigimulut 
3. File data Bukutamu.mdb berisi satu tabel yaitu tabel Guest yang berisi 
lndeks, Tanggal, Nama, Email, Umur, Komentar 
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4. File data Onlinetest.mdb berisi dua tabel yaitu tabel Loginuser dan 
Logindata yang masing-masing berisi ID, Username, Useremail dan 
Password 
Struktur tabel database selengkapnya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1. Tabel Master Penyakit 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode Text 5 Kode penyakit 
Keterangan Text 50 Nama penyakit 
Tabel 3.2. Tabel Master Gejala 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode Text 5 Kode gejala 
Sub Text 2 Sub kode gejala 
Keterangan Text 50 NamaGejala 
l abel 3. 3. Tabel A1aster Obat 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode Text 5 Kode Obat 
Keterangan Text 50 NamaObat 
7'abel 3.-1. Tabel Transaksi 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode user Text 5 Kode pengguna 
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Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Nama user Text 50 Nama pengguna 
Gejala_ l Text 50 Nama gejala 
Gejala_2 Text 50 Namagejala 
Gejala_3 Text 50 Nama gejala 
Gejala_ 4 Text 50 Nama gejala 
Gejala_5 Text 50 Nama gejala 
Gejala_6 Text 50 Nama gejala 
Tahel 3.5. Tabel Relasi Penyakit 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode _penyakit Text 5 Kode penyakit 
Gejala_ l Text 50 Nama gejala 
Gejala_2 Text 50 Nama gejala 
Gejala_3 Text 50 Namagejala 
Gejala_ 4 Text 50 Nama gejala 
Gejala_5 Text 50 Nama gejala 
Gejala_6 Text 50 Nama gejala 
Tabel 3.6. Tahel Relasi Ohat 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Kode _penyakit Text 5 Kode penyakit 
Obat 1 Text 50 NamaObat 
41 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Obat 2 Text 50 NamaObat 
Obat 3 Text 50 NamaObat 
Obat 4 Text 50 NamaObat 
Obat 5 Text 50 NamaObat 
Obat 6 Text 50 NamaObat 
1'abel. 3. 7. Tabel Polling 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
lD Auton umber Long Integer Nomor Polling 
Pdalam Number Byte Pilihan Polling 
PTHT Number Byte Piliban Polling 
Pkulitkelamin Number Byte Pilihan Polling 
PkesAnak Number Byte Piliban Polling 
Psyaraf Number Byte Pilihan Polling 
Pmata Number Byte Pilihan Polling 
Pgigimulut Number Byte Pilihan Polling 
Tabel. 3.8. Tabel Buku Tamu 
Nama Field Tipe Data Ukurao Field Keterangao 
Indeks Auton umber Long Integer Nomor Pengisian 
Tanggal Date/Time - Tanggal pengisian 
Nama Text 30 Nama pengisi 
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Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Email Text 30 Email pengisi 
Komentar Memo - Komentar 
Tabel. 3. 9. Tabel Login User 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
lD Autonwnber Long Integer ID user 
Usemame Text 50 Nama user 
Useremai] Text 50 Email user 
Password Text 50 Password user 
Tabel. 3.10. Tabel Login Data 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
ID Autonwnber Long Integer ID user 
Usemame Text 50 Nama user 
Useremail Text 50 Email user 
Password Text 50 Password user 
3.4. Perencanaan Perangkat Lunak 
Program web database pada sistem diagnosa ini memberikan akses secara 
luas yang berisi layanan medis bagi pengguna, pengisian atau perubahan data 
setiap saat. Untuk kea.manan data pada setiap pengguna atau dokter diberikan 
password. 
A. Diagram Blok Proses Diagnosa 
L Mulai ) 
I 
/- '-----._ 
. ------------ _...--· . ..._ . N ~put gejala sesuai label rela · 
<- ~ Jrnl seluruh _Input gejala sesu~1 !abe~ penyakit_gejala lebih besar dari jml 
~s1 penyakll_gejala . _ ~t gejala yang tidak sesuy 
-~ ~ -~ . / 
I
I ':l ~ ,"( 
,'· -,.C 
L_ ___ _,--.........::.::::- Input Data lagi?::> (I,, 
Gambar 3.-I.Diagram Blok Proses Diagnosa 
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N 
input gejala lidak 
bisa dianalisa 
Struktur database disusun berdasarkan urutan keluhan pas1en. Hal ini 
dimaksudkan agar proses diagnosa dapat dilakukan lebih akurat Proses diagnosa 
secara keseluruhan ditunjukkan oleb diagram blok pada gambar 3.4. 
Aturan dasar pengambilan keputusan pada proses diagnosa adalab aturan 
if. .... then .... else 
Aturan-aturan pada proses diagnosa adalah sebagai berikut: 
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1. Jika jumlah seluruh input gejala sesuai tabel penyakit_gejala dan 
mengarah hanya pada satu perkiraan penyakit maka sistem akan 
memberikan basil diagnosa 
2. Jika tidak seluruh input gejala sesuai tabel penyakit_gejala maka sistem 
akan mencari jwnlah input gejala dengan pe]uang yang paling besar yang 
mengarah pada satu perkiraan penyakit 
3. Jika jumlah input gejala sesuai tabel gejala_penyakit dan mengarah pada 
lebih dari satu perkiraan penyakit maka sistem tidak dapat mendiagnosa 
input gejala 
4. Sistem ini memberikan hasil diagnosa pada satu perkiraan penyakit 
Beberapa tahap yang harus dilalui oleh user untuk mengetahui diagnosa 
berdasarkan gejala-gejala yang ada adalah: 
• Login 
Orang yang ingin mengetahui informasi ini barns melengkapi identitasnya 
sesuai yang ditetapkan, sebagai kontrol dan tanggung jawab dan 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
• Mengisi fonn gejala 
Pengisian ini berupa gejala-gejala penyakit untuk didiagnosa oleh sistem 
telemedis ini. 
B. Diagram Blok Proses Edit Data 
Pada spesifikasi sistem diatas telah dijelaskan bahwa pencatatan atau 
penambahan infonnasi database penyakit salah satunya diperoleh melalui seorang 
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pakar kedokteran. Penambahan database ini dilakukan melalui sebuah halaman 
HTML. Proses penambahan data secara keseluruhan ditunjukkan oleh diagram 
blok pada gambar 3.5. Beberapa tahap yang harus dilalui oleh seorang pakar 
kedokteran adalah: 
• Login dan Password 
Tujuannya adalah sebagai kontrol dan tanggung jawab dan menghindari 
penambahan informasi yang tidak diinginkan 
• Pengisian Data 
Pengisian data ini mehputi informasi penyakit, gejala-gejala 
( Mulai ) 
l 
Login I 
L /~r 
Login= login 
y~r- N 
Edit Data 
T I Data Baru/ 
update I ~r 
--
Edit Data 
~~ 
N l y 
Selesai 
Gambar 3.5. Diagram 8/ok Proses Penambahan / Edit Data 
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3.5. Perencanaan Perangkat Keras 
Sistem diagnosa ini dikembangkan dengan basis teknologi internet, 
terutama berbasis World Wide Web. Untuk menerapkan teknologi ini dibutuhkan 
infrastruktur jaringan yang terhubung ke Internet. Sebagai tempat penyimpanan 
semua data dan informasi yang digunakan web server dengan sistem operasi 
Windows 2000. Pengolahan database dalam sistem ini menggunakan Microsoft 
Access 2000 sebagai Database Engine dan Microsoft Active Server Pages sebagai 
Aplikasi Server Side 
Secara detail kon:figurasi web server adalah sebagai berikut: 
Konfigurasi Web Server: 
D Hardware 
./ Processor: Intel Pentium II ( 400MHz) 
./ Memory (RAM): SDRAM PC 133 128M 
./ Hard Disk (IDE): Quantum Fireball (10.2GB) 
D Software 
Software yang digunakan antara lain: 
./ Sistem Operasi Window 2000 
./ Web Server Microsoft Internet Information System (liS) 
./ Microsoft Access 2000 sebagai Database Engine 
./ Microsoft Active Server Pages (ASP) 3.0 sebagai bahasa 
pemrograman pendukung Aplikasi Server. 
BAB IV 
PENGUJIAN DAN ANALISA 
BABIV 
PENGUJIAN DAN ANALISA 
Untuk memastikan bahwa sistem ini dapat bekerja dengan baik dilakukan 
pengujian sistem yang meliputi pengujian struktur database, pengujian kinerja 
sistem dan pengujian sistem diagnosa penyakit. 
Pengujian struktur database dimaksudkan untuk mengetahui apakah field yang 
disusun dalam suatu aplikasi sesuai tabel yang direncanakan. Pengujian kinerja 
sistem dimaksudkan untuk mengetahui apakah sistem ini beketja pada jaringan 
internet. Pengujian ini meliputi pengujian skrip ASP, antarmuka pengguna (user 
interface). Pengujian sistem diagnosa penyakit dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa tepat sistem dapat memberikan hasil diagnosa 
4. t. Pengujian Stru ktur Database 
Dalam pengujian ini digunakan utility yang disediakan oleh lvficrosoji 
Access yaitu menu design pada too/bar. Jika tabel master _gejala pada file 
medis.mdb dibuka, maka akan tampak struktur seperti pada tabel4.1 . 
Tabel 4.1. Struktur database label master gejala 
kode gejala 
Text sub kode gejala 
Memo nama geja!al 
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Sedang untuk tabel re]asi gejala_penyakit pada file medis.mdb mempunym 
struktur yang ditunjukkan pada tabel4.2. dibawah ini 
Tabel -1.2. Struktur database tabel relasigejala _penyakit 
!<ode peny akit (primary key) 
Text nama gejala 
Text nama geja\a 
Text nama geja\a 
Text nama geja\a 
Text nama geja\a 
Text nama gejalal 
4.2. Pengujian Kinerja Sistem 
Pengujian ini meliputi pengujian skrip ASP, antarmuka pengguna (user 
intet:face) pada modul-modul sistem telemedis ini, antara lain login dan password, 
editing data medis, polling kesehatan, project events, layanan informasi dan 
direktori umwn serta komentar. 
A. Pengujian Form Login dan Password 
Dalmn sistem telemedis yang dirancang ini, setiap pemakai yang ingin 
memperoleh akses yang diinginkan (edit dan entri data) harus memasukkan 
usernmne dan password setelah mendaftar (registrasi) terlebih dahulu. Tujuan 
registrasi ini sebagai kontrol dan kemnanan data-data. 
Tmnpilan form registrasi ditunjukan pada gmnbar dibawah ini. 
E1le f:dit ~ f i}VorJ:es 1005 l:fe4> 
·<-Bad< • .) Jj :11 -~Search _J FavO<<es :_jl"isto<y u· J • _j 
A!;ldress r~fhtt~~~·;~h;~tM;;d~i;;~d~~~;,~.;st~~~~ ..... ·~---~--~---~-~--· --~· · -·~--~~-.. ~--~~. Links» 
TELEMED!S ONLINE 
---~~ 
1 SYSTEM 
L~--- - -------
I Submrt I Reset 
~ Loc.el intranet 
Gambar ..J./. Form registrasi 
Setelah itu akan terlihat form login seperti terlihat pada gambar dibawah ini 
lft'n·mucmt-~i&~m{~~ 
Ede !;dt l!.""'' Fgvorltes I ook t!etl 
.;... B•d<. • ..) _J :11 ~ S.O-"'th ..::J Fov"'les ..jtt<t.ory ~~ • .J • ...J 
AQdr-..s I~ ~i~~;,;;,;;t~.J;,p;;;,;~sa~nde~ ~ ·----·--- ·-·---·--·-·-·-----·--:~j ( .>Go lonks » 
~~~~~~~~~ ~ .. 
[~~ - S_ERVICE -- -
[ _ SY~TEM _ 
!S ONLINE 
Welcome to The Telemedicine Online 
Login Oia:gno sa 
,---------User Name ; ZIZI 
Password : '4'---
l Submrt j ~ese~J 
Dlc:inj 
Gambar ..J. 2. Form login dan password 
~Locoimanet 
... , 
.J 
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- --~~~-====~~ 
Welcome to The Telemedicine Online 
SALA.H USER N.A.ME A TAU PASSWORD 
Login Diagnose 
User Name : ,-----
Password ; r 
Jika bC!.Iu m puny a pass:wtwd 
Reqi!b-.a• i (); 5 ini 
Kembali kl! H;llaman Utamil 
Gambar -1.3. Form login dan passwordjika login salah. 
B. Pengujian Form Edit /Entry Data 
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Edit data ini merupakan form yang digunakan dokter untuk meng-edit 
data-data medis pada database. Edit data dapat dilakukan setelab memasukkan 
login dan password untuk menjaga keamanan data-data. 
Edit data pada tabel data medis dapat berupa penambahan (adding), penghapusan 
(deleting), perubahan (change) data-data. Selain itu data-data pada masing-masing 
tabel dapat kita kustomisasi (seleksi) menurut kebutuhan medis yang kita 
inginkan. 
Fonn edit data selengkapnya ditunjukkan pada gambar dibawah 1111 
E.ile li_dit ~ F~vortes Iools t!clP 
~Bock • j cJ ~ ->,\Search ..i.JfavO<<os JH!Story i~· J • _d 
Agdress f~iiftl;;:/j~~;t;.k;;,~:;;.:y~:~:t.~~;f~k .;;;, ~ .. .-. .. ·•-.. •••-·•·"'·''-~-...... -.. ·-·-·--. ~ ... _ ............................... ,_,,._ .......... , ..... -...,_._-. ._~._._,_.._._-.~_-:) £->Go 
DATAMEDIS: 
Ma s:rerG e t a !a 
,...lq:;!te rOb :::.t 
Ma~!:fl~ 
B&:.2~t~tia~-~~m.~~~ 
Re ·a1J.9h,'!otP e nr~U 
Tr-an <5-a~s• 
MISASI TABEL: 
Re LHr Ge !d la Pe"l va.,.!t 
Re .,,. , Obc1t P"'nygk rt 
Gam bar -1. -1. Form edit data medis 
51 
.. . l 
Dalam form edit data, kita dapat memilih tabel yang akan kita edit dengan 
mengklik pada tabel tersebut. Misal kita meng-edit tabel relasi gejala _penyakit 
selanjutnya akan tampil fonn edit data tabel relasi gejala_penyakit seperti yang 
ditunjukkan pada gambar dibawah. 
t;• Jm!!MD.C!!'~4~,i1,'lll\!J!I1:l~C):;#:r;L~m:t,f~~!~;l;~~.· 
Elte 'dit: :!_ier.ov F~ori:es roots tf.eJp 
-l-> Sack • ...) _j ::::i :),se"'<h _:J Fa"""'.. jH~t<>ry -2l· ,J • . _j 
Address I'~ http ;fi1~~h~tj;i;~~Jedit~i-;dttabie .dSIJ~able~f:ek;;~;ta~;;z ... -· ................. ~.~u. ............. ~ ..... ~--. ... -..~~~~~3 ~Go 
.... ,., -------~------------~--
-· 
.............. - ...... ••-~••-~•u,..., .... _._,, ......... ,,._. ..... ..,,,,, ... ._...,_ • ..,....,...,_~•••"•"•..,.• .._, ~ ·•• "'" ~ -•~• -.• ·•• 
I!.'.!! I e.~~?.~.-i?..~_tu?.!:::..J 
lcode _ _p~nva.ldl.. gejil:la _ l tJ I!' J.al.;, 2 geJat-B~l gejdJa 4 ~•eialo. _5 Qejo t.at .. t' 
1 tclt: l)el pOOO~ demam splenomegali 1kterus muntah 
2 Edt ()el p0002 m u d• n.:;fsu mak.=2n diare konst1pas1 m"'l3'bsorpsi 
kurang 
3 Edt Del p0003 de m-3m n y eri kepala pusing nyen otot mual muntah 
4 Edit Del p0004 suhu badan s~k it kepala nyeri otot mua! muntah batuk ring.e n 
n<!t ik 
sEat Clol pOOOS batul l ama f lu sedik it demom nyeri dada batuk darah n"\aleuse 
b Edit Del p0006 rn~n91 batuk se5ak n apes dada berat ba d an 
tortekon turun 
7 Edit Del p0007 batuk demam bda k ada nafsu nyeri pleur a le m ah badan p ifek 
makan 
a Edt Del p0008 muntah nyen perut keJano perut demam diare merasa haus 
? Eck Del p0009 s ak1t kepala mu.:~l munt ah demam n yeri otot n,en porut 
k a nan atas 
10 Ec:it. Del p00 1 0 tekanan sakrt kep.!!la marah -marah berat mata berkunan9- teilnQa 
darah na1k d1t en9kuk kunan9 b erde:ngung 
C ontact u~ ~L. _ ~!~-: ;_, for furthe r tnfo rTOabon . 
J 
~local rt.r.anet 
Gamhar 4.5. Form edit data medis- label relasi gejala penyakit 
~ l111tllttb DflCmt! MWOttz.ttnE1!!1JmJlJ:::Z~1~~;~L-. · >~ 
Efe !;.dit ~'iew F~'I/Of'l::es Iools ticlp 
~Sad< • j iJ ::ll .l;~Se.,.ch .iJFovo<te• ..JHistor~ ,~- .J • .J 
Altcl-ess i ~i.f;.t;~:f,b:":~;;;:};.;;,:,~j;;~:.;~j~~bi~-:;;;;~~;;,;:~~~;~;;;··---- - -- ----~--~------~""·-"" ''·---'~'--.:] ~Go 
lwde_penvaldt: 
gejala_ J : 
gejala_2~ 
gejala_4: 
ge)ala_ S: 
gej ala_ 6 : 
p OOOl 
·ikterus 
Contect us N.hfC":!: for further mformabon . 
Gambar -1.6. Form label relasi gejala penyakit (perubahan data) 
li liMil@lmiiDMMlL't!tl.'IQ}'~~~~ 
~ §:It :!Jew Frc.,..orites Iook tidP 
~Bock • J _j :11 ~S..,ch .i.JFovo.tes JH<to<y -~- _J 
A~ress r~ http :J(~tit~~dis/ed~dataJedttt;;·~;;;,'table-RelaSJGeJalaPenyakit 
kode__penyaldt: 
g e jala _ l : 
oejal.a_ 3: 
gejala _ 4 : 
gejala _ 5: 
g e jala_ 6 : 
r---------
Cont~ct us L l:!.'?f.!') for further mformat1on. 
®) local iltr-anet 
Gambar -1. 7. Form tabel relasi gejala penyakit (penambahan data) 
52 
. .. J 
53 
C. Pengujian Polling Kesebatan 
Polling Kesehatan ini adalah form yang dibuat untuk pengwnpulan data 
dan untuk mengetahui kondisi kesehatan masyarakat saat ini. Apl:ikasi ini terdiri 
dari form pengisian dan halaman hasil pengisian. Tampilan form selengkapnya 
dapat dihhat pada gambar dibawah. 
r---··--·-- -~--Polling K eseha Lc'Ul 
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4.3. Pengujian Sistem Diagnosa Penyakit 
Pengujian sistern diagnosa penyakit adalah penguJtan ketepatan hasil 
diagnosa yang dihasilkan oleh sistern. Pengujian ini meliputi pengujian dengan 
data yang lengkap dan pengujian dengan data yang tidak lengkap. 
I. Pengujian tahap pertarna sebagai berikut: 
o Mengisi gejala penyakit dengan data yang lengkap melalui form gejala 
dimana data yang digunakan sesuai dengan data acuan. 
o Membandingkan hasil diagnosa dengan data gejala penyakit yang ada 
o Proses dilakukan berulang 
2. Pengujian tahap kedua sebagai berikut: 
o Mengisi gejala penyakit melalui form gejala dimana data yang 
digunakan tidak lengkap 
o Mernbandingkan hasil diagnosa dengan data gejala penyakit yang ada 
o Proses dilakukan berulang 
Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan sistem ini dapat memberikan hasil 
diagnosa sesuai data acuan, dengan mencari alternatif suatu penyakit yang 
rnerniliki peluang gejala-gejala penyakit yang paling besar, baik untuk data gejala 
penyakit yang lengkap ataupun data gejala yang tidak lengkap. 
Untuk pengujian validitas data, dilakukan dengan rnemasukan data 
gejala (data gejala yang digunakan sesuai data acuan), sistem dapat memberikan 
hasil diagnosa sesuai dengan data penyakit yang dimaksud. 
Sistem ini belum dapat memberikan hasil diagnosa, jika data-data gejala penyakit 
memiliki dua atau lebih peluang yang sama besarnya, karena sistem hanya 
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memberikan hasil diagnosa dengan satu perkiraan penyakit, dan juga karena data-
data gejala yang ada tidak memiliki bobot yang mernpunyai relasi pada tiap-tiap 
penyakit. Hasil diagnosa selengkapnya dari user dapat dilihat pada data medical 
record yang ditunjukkan pada gambar 4.14. 
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KESIMPULAN DAN ·SARAN .. 
5.1. Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil perencanaan dan pengujian sistem yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa sistem diagnosa melaJui intranet ini dapat mendiagnosa suatu 
penyakit, dengan memberikan suatu masukan berupa data-data gejala penyakit 
menggunakan ap1ikasi web dan dapat diakses secara luas oleh masyarakat. 
Sistem ini dapat memberikan hasil diagnosa dengan mencari altematif suatu 
penyakit yang memiliki peluang gejala-gejaJa penyakit yang paling besar . 
5.2. Saran-Saran 
I. Untuk mendapatkan hasil diagnosa yang lebih akurat pada sistem 
telemedis ini dapat dikembangkan pada sub sistem basis data, dengan 
memberikan bobot pada tiap-tiap gejala yang direlasikan pada tiap-tiap 
penyakit. 
2. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan pada perbaikan sub sistem 
diagnosa menggunakan fuzzy logic, neural network dst 
3. Dalam pembuatan database berbasis web yang lebih kompleks, lebih baik 
menggunakan aplikasi program database seperti SQL Server atau Oracle 
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